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Kata Sambutan 
Kepala Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar 

Tempus mutantur, et nos mutamur in ii/id, Waktu berubah, dan kita ikut berubah di dalamnya. 

Demikian pepatah latin kuno masih sangat kontekstual dengan kondisi sekarang. Waktu yang senantiasa 

berubah dan demikian pula cara-cara manusia dalam mengekspresikan dirinya yang pada akhirnya 

kemudian menciptakan kebudayaan. Dalam rentang waktu sejarah manusia, terbentang kebudayaan yang 

begitu beragam, sejak masa prasejarah sampai sejarah. Kebudayaan manusia terus mengalami perubahan, 

dan sebagian perubahan tersebut terekam dalam tinggalan-tinggalan material budaya yang menjadi objek 

kajian utama para arkeolog dalam upayanya mengungkap masa lalu. Sehingga sudah menjadi kesadaran 

kita bersama untuk senantiasa melestarikan tinggalan budaya, karena dengan mengkaji itu kita dapat 

menelusuri jejak-jejak peradaban manusia. 

Bahkan Geertz, dalam bukunya Interpretation of Culture menyatakan bahwa tinggalan budaya itu 

merupakan simbol bermakna yang membawa pesan dari masa lalu. Dalam kerangka inilah upaya-upaya 

pelestarian menjadi sangat diperlukan agar tinggalan budaya tetap lestari. Salah satu upaya pelestarian 

warisan budaya bangsa dilakukan melalui pembuatan direktori peninggalan purbakala yang diharapkan 

dapat menjadi media pelestarian data dan informasi tentang tinggalan-tinggalan budaya dari masa lampau, 

untuk kemudian menjadi media publikasi dan sosialisasi pada masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalamnya. Diharapkan dengan kegiatan ini, terbangun kesadaran masyarakat 

dalam memahami kebudayaan yang akan berdampak pada pemahaman sejarah bangsa kita dan 

menciptakan integritas negara yang lebih kuat. 

Pembuatan direktori tentang budaya dan tinggalan purbakala di kabupaten Seiayar yang dilakukan 

oleh Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar bekerjasama dengan Ujungpandang Heritage 

Society ini menjadi langkah awal bagi kita bersama untuk melakukan upaya-upaya pelestarian lainnya. 

Termasuk pembuatan direktori budaya untuk tinggalan purbakala yang terdapat di kabupaten lain di 



Sulawesi Selatan yang sangat kaya dengan keragaman budaya. Apresiasi positif tentu saja ditujukan pada 

tim direktori dan seluruh pihak yang telah meluangkan waktu, mencurahkan pikiran dan tenaganya dalam 

membuat direktori ini. Sejak pembentukan tim, pengumpulan data di lapangan sampai penyusunan naskah 

direktori ini telah banyak pihak yang terlibat. Termasuk dalam hal ini instansi terkait yaitu Dinas Pariwisata 

Seni dan Budaya Kabupaten Selayar, yang telah membantu dengan maksimal dalam menyukseskan 

kegiatan ini. Demikian pula dari institusi akademik, jurusan Arkeologi Fakultas llmu Budaya Universitas 

Hasanuddin yang juga terlibat sejak awal dalam kegiatan pembuatan direktori ini, sehingga bobot ilmiah 

dari direktori ini tetap dapat dipertahankan. 

Akhirul kata, selamat menikmati sajian direktori ini semoga rasa haus dan dahaga kita akan 

pemaknaan budaya warisan bangsa dapat terpenuhi, dan kita menjadi manusia-manusia pelestari warisan 

budaya bangsa yang dapat diwariskan kepada generasi mendatang, agar dapat memahami dengan benar 

sejarah perjalanan bangsa kita . Terima kasih. 



Office for Preservation of Archaeological Heritage of Makassar 
Chief Foreword 

Tempus mutantur, et nos mutamur in ii/id, the time is changed and we are also changed within the 

time. That is an old Latin aphorism, which is still contextual to the present condition. The time is always 

changed and that is the way human being to express themselves creating a culture. In the history of human 

being, there is great culture diversity, since prehistoric to historic time. The culture is continuously changing 

and some of the changing is indicated by culture evidences, which become the main point to discover the 

past time by archaeologists. The matter is absolutely becomes our consideration to preserve, because by 

learning culture evidences, hence human civilization is possible to be discovered. 

Geertz, in his book Interpretation of Culture, explained that culture evidence is a crucial symbol that 

brings messages from the past. By this framework, conservation efforts are very important to save culture 

evidences. One of the efforts is applied by making the archaeological remains directory which is expected 

can be a media for data and information conservation concerning about the past evidences, then hopefully 

become a media for publication and socialization on the importance of cultural values towards local people, 

to be more understand about the culture, to raise the awareness of our nation history, and to create the 

motherland integrity. 

Directory of Selayar Regency, which was drew up by Office for Preservation of Archaeological 

Heritage of Makassar and Ujungpandang Heritage Society, is the first step to do other conservation efforts, 

including passing directory of culture for archaeological evidences in other regencies of South Sulawesi. 

Positive appreciation goes to directory team and everyone who spend the time to expend ideas and energy 

for the directory. There were many people involved since composing of team, gathering of field data, and 

drawing up the document, including related institutions such as Office for Culture and Tourism of Selayar 
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Regency and Department of Archaeology, Faculty of Letter, Hasanuddin University which has been involved 

taking responsibility on the scientific quality of the directory. 

Finally, please enjoy the directory, hope our voracious about the meaning of cultural heritage could 

be accomplished and we would highly appreciate to the cultural heritage preservation that could be 

inherited to the next generation, in order to give understanding on our nation history obviously. 

Thank you. 
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Kata Pengantar 

Upaya pelestarian, pengembangan, dan pemanfaatan peninggalan purbakala dan obyek bersejarah menjadi 

obyek wisata, pada dasarnya bertujuan untuk memberi manfaat bagi perkembangan peradaban, pertumbuhan 

ekonomi masyarakat dan peningkatan pendapatan asli daerah (PAD). Diharapkan, masyarakat dapat terlibat di dalam 

pengelolaan objek wisata yang bersumber dari pemanfaatan dan pengelolaan peninggalan purbakala. 

Di sisi lain, kegiatan pelestarian, pengembangan, dan pemanfaatan situs Benda Cagar Budaya tersebut, 

seringkali mengakibatkan degradasi (penurunan nilai) lingkungan, hilangnya identitas lokal (dan atau bangsa), distorsi 

atas keterlibatan dan kemanfaatan bagi masyarakat sekitar, sehingga sering terjadi kesalahpahaman di masyarakat. 

Untuk itu diperlukan adanya kesatupahaman tentang tinggalan purbakala. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, 

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar, berupaya melakukan kegiatan publikasi dalam rangka sosialisasi 

tentang tinggalan purbakala yang nantinya dapat dijadikan dasar pengelolaan dan pengembangan tinggalan-tinggalan 

budaya, termasuk tinggalan purbakala di kabupaten Selayar. Kegiatan tersebut, diantaranya berupa pembuatan 

direktori, greenmap, film dokumenter, dan leafleat tentang budaya serta tinggalan purbakala yang terdapat di 

kabupaten Selayar. 

Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana dan media sosialisasi yang efektif tentang tinggalan 

purbakala yang diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat luas-termasuk stakeholder (pemangku 

kepentingan) lainnya tentu saja-akan pentingnya melestarikan peninggalan purbakala sebagai warisan bangsa. Hasil 

kegiatan ini juga sekaligus diharapkan menjadi bahan koordinasi dalam penanganan kawasan diantara berbagai 

stakeholder yang berkepentingan itu. 

Dengan selesainya direktori ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat 

dalam pelaksanaan kegiatan ini. Semoga apa yang telah dilakukan dapat menciptakan kesadaran kolektif akan 

pentingnya pelestarian alam dan budaya demi masa depan yang lebih baik lagi. 

Makassar, November 2007 

Tim 
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Preface 

Preservation, development, and utilization effort of archaeological evidences and historical objects 

as tourism object, have function to give benefit for civilization development, locals and government income 

rising. Besides that, conservation and preservation are expected to support the local community 

involvement in preservation and utilization of another archaeological sites and historical objects. 

In other hand, preservation, development, and utilization effort of archeological sites, often caused 

degradation of environment, loss of local (or nation) identity, distortion of locals involvement, and 

misunderstanding between the locals. In order to give understanding of archaeological evidences, 

Department of Culture and Tourism through the Office for Preservation of Archaeological Heritage of 

Makassar has been carried out socialization and publication of archaeological evidences as a part of the 

preservation effort, including for Selayar Regency. The activity is, such as making of Directory, Green map, 

Documenter Film, and Leaflet of archaeological evidences in Selayar Regency. 

The result of the activity is expected could become an effective media of socialization of the 

archaeological evidences in order to raise community awareness of prehistoric evidence preservation's 

importance as the nation heritage. Moreover, the result of the activity is also expected as a coordination 

material in area handling, especially for related stakeholders. 

After finishing this directory, we would like to say thank you and give appreciation for everybody 

who had been involved. In hope, every effort we had been carried out could create public awareness 

towards the importance of culture and nature preservation for better future. 

Makassar, November 2007 

Team 
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Melestarikan Budaya Masa Lalu: Sebuah Pengantar tentang Budaya dan Tinggalan Purbakala di 
Kabupaten Selayar, Sulawesi Selatan 

Preserve the Past Culture: An Introduction of the Culture and Prehistoric Remains 
in Selayar Regency, South Sulawesi 

Menulis Masa lalu untuk Masa Depan 

Wacana kebudayaan sebagai bagian tak terpisahkan dari perjalanan sejarah manusia, kini tidak lagi 

ditempatkan dalam konteks masa lalu saja, namun kebudayaan dalam realitas kekinian untuk kepentingan 

masa lalu dan masa yang akan datang. Diskursus terhadap wacana tersebut telah melahirkan suatu model 

kajian kebudayaan dalam perspektif yang lebih luas lagi, dalam pengertian bahwa kebudayaan tidak lagi 

dipandang sebagai suatu entitas yang mencitrakan masa lalu yang kaku, melainkan merupakan tempat kita 

'bercermin' guna menatap masa depan yang lebih baik. 

Writing the Past for the Future 

Culture, as a part of the history of the human civilization, nowadays is not only replace in the past time 

context, moreover it is described and learned for the past and future. The study of the issue has resulted a 

model of culture study widely, in the meaning that culture is not only an entity reflects the past time 

inflexibility, but a reflection for a better future. 

Keterukuran relatif yang dapat menggambarkan corak kebudayaan suatu masyarakat-termasuk di 

Selayar-pada dasarnya dapat juga diamati dari variabilitas artefak-sebagai produk budaya-dalam satu 

kawasan, yang secara empiris menunjukkan evidensi artefak dalam konteks kebudayaan masa lalunya. 

Para arkeolog selalu menggunakan prinsip dan metodologi ini dalam mengungkap realitas sejarah budaya 

suatu masyarakat pada masa lampau dalam satu skala ruang yang luas. Begitu pula ketika diperhadapkan 
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dengan suatu kajian keruangan dalam skala yang lebih luas seperti di Selayar yang dijadikan sebagai objek 

kajian dalam tulisan ini. 

Relative measurement to show various culture of a community, including in Selayar, basically can be 

identified by remains in an area empirically shows evidences of the artifacts within the context of culture of 

the past. Some archaeologists apply this context to explore the reality of the history of culture in a 

community, widely in an extensive time scale. In case, Selayar becomes the object of this report. 

Dalam kerangka tersebut direktori ini disusun, terlebih Kabupaten Selayar kini telah merayakan hari jadinya 

yang ke-402 pada ta~fgal J9 N,Qvember 2007. Dalam usia tersebut, Selayar telah menempuh perjalanan 
\O, 

sejarah yang panjang dan penuh dengan makna budaya yang sekiranya dapat direfleksikan pada konteks 

kekinian, sehingga menciptakan pembangunan berkelanjutan yang tetap bersandarkan pada khazanah 

budaya, kearifan, dan pengetahuan lokal Selayar. Bukti otentik mengenai panjangnya rentang waktu 

sejarah yang telah dilewati Selayar, tersaji dalam keragaman tinggalan arkeologi atau tinggalan purbakala 

*'•yangt~tsebatd,i",sel1Jruh wilayah Selayar, mulai dari tinggalan dari masa Prasejarah, Islam, dan Kolonia!. 
··~~\ $. ~ ~-T~f_:~· ,_. - --~ $ 
Ba'1kan dalCIJll beberapa sumber sejarah, seperti sumber dari Portugis disebutkan bahwa ketika orang 

~~,> f ' 

Portugl~ ~ngunjµngi Pelabuhan Siang, mereka mendapat penjelasan bahwa pedagang-pedagang Melayu 
i, _ _ 

0 
·, __ : · :>:-r\._..__--..;i, !f ' 

mustf~ darj ~~~~Pa,,ha~g, dan ~jung Tanah telah tinggal di Sel~)'ar sejak tahun 1480. ..~~'?:\ s~:} 

By the ctbove, tflis </irectorf, is purpo$eq to be drew up, primary to celebrate the 4ti11fh anniversary of 
fi,;.- f __ - <: ;~ _- r\ .. -. \ ! __ _ :-· - ·:l·1: -"r - ~fJI'_ ._., , -- -- _ -- _·-:M.~ 

qvember 2001. -1/ong P1,e 1;zge, Selayar,flps Qlong history whi~h could be refilficted to 
' ---~~-· -~ i!J~-,. - tt-·:i ~~-: .... ~ ·- _: , _-·:. ,. .. ~~> - •."> ,_-. ;,·· ,~·\. - -~ i:.: 

·~< . 'f order to create sustaim;b/e deY,Lq~~l/'~S,~{i· . . h~,:~~~1~ury culture,•local w1 

fqo,w/edge of Selayar. Thf.. authentic evideqC',f tJt:,~ ... ,,, ... ~TY '5>. . . ~ p~f ~s; ihesented by divers 
"'. ' . ·.-. t;,, . ~·•"... •.. • ,. . -- .. . ,· ·.m•. •· ~ ,_" f,._ if'' _ _ _- ~- ____ _ .... ~~ < Ct F "'° ·· . · _ ·-.i>·---- '" • "'rf-~: __ 

archaeological remains spread.out in•Selayar, from prehiS!orfo, m.f[J.i(;, .and colqnict/period. Moreover~ 
. ·. H ' .. "'I,•· • . ...._ '. l .. 
,,~-- - .J- -~- _ '_ ._-_-~;' ___ ~, - t 

history sources such as Portugis history mentioned that Portuguese people cttme toSJang port and · 
~ -

Mosleminerchant~ from Patani, Pa hang, and Ujung Tanah had been lived in Selayar since 1480. 
\;' , 



Direktori ini dibagi dalam 5 bagian utama, yaitu, pertama; Melestarikan Budaya Maso Latu: Pengantar 

tentang Budaya don Tingga/an Purbakala di Kabupaten Selayar. Bagian ini mengulas Selayar selayang 

pandang dan eksistensinya dalam lintas peradaban. Kedua, Tinggalan Purbakala, mengurai informasi 

sebaran tinggalan purbakala, termasuk nama-nama situs atau cagar budaya dan deskripsi singkatnya. 

Ketiga, Alam don Budaya, memuat informasi budaya dan seni tradisional yang meliputi atraksi, tradisi, dan 

tarian, dan makanan tradisional yang terdapat di Selayar. Pada bagian ini diuraikan pula deskripsi singkat 

tentang jenis flora dan fauna yang dijumpai di Selayar. Keempat, Pariwisata, memuat informasi obyek 

wisata alternatif di Selayar. Direktori terakhir adalah Konservasi Alam don Budaya, mengulas konservasi 

alam dan budaya, agar pembaca memahami pentingnya upaya konservasi dan pelestarian alam maupun 

budaya, bukan hanya di Selayar, namun semua tinggalan purbakala yang ada di seluruh nusantara. 

This directory is divided into 5 main section, first; Preserve the Prehistoric Culture: An Introduction to the 

Culture and Prehistoric Remains in Selayar Regency. This firts section describes Selayar in short view and 

existence along the civilization. Second, Prehistoric Remains, clearly explains information of archaeological 

remains, including name of sites or culture properties completed by short description. Third, Nature and 

Culture, contains information of traditional culture and art related to traditional attraction, living tradition, 

and dances. Besides, here is short description of, flora and fauna. Fourth, Tourism, describes information of 

alternative tourism objects in Selayar. The last section is Natural and Cultural Preservation, explains natural 

and cultural conservation, to give understanding of conservation and preservation of the nature and culture, 

not only in Selayar, but all of the prehistoric remains in Indonesia. 
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Selayar Selayang Pandang 

Hingga saat ini belum ada kesepakatan tentang arti nama Selayar, baik dari segi etimologi maupun 

maknanya. Ada yang berpendapat bahwa Selayar berasal dari kata "salah layar", yang berarti suatu 

perjalanan laut atau pelayaran yang gagal mencapai tujuan pelayarannya. Konon nama tersebut diberikan 

oleh Sultan Ternate yang kebetulan melakukan perjalanan pada waktu itu. Versi lain yang didasarkan pada 

pendekatan bahasa menyatakan bahwa Selayar berasal dari kata "satu layar" . Penamaan ini diperkirakan 

berasal dari Bahasa Melayu. Selain kedua penamaan di atas, Selayar juga mendapatkan julukan "Tana 

Doang" yang berarti "tanah tempat berdoa" (tana: tanah, doang: tempat berdoa). Hal ini cukup rasional 

karena sebagian masyarakat tradisional Selayar sering menggunakan mantra pengobatan yang di dalamnya 

dijumpai kalimat "barakka doang, barakka la ilaha ii/al/ah". Selain itu, julukan "Tana Doang" didasarkan 

pada cerita rakyat turun temurun, terkait dengan bentuk Pulau Selayar yang menyerupai udang. Cerita 

rakyat tersebut dimulai ketika jaman penjajahan, pada saat pulau ini akan dibom, tetapi rencana 

pengemboman itu diurungkan karena yang tampak dari pulau ini bukan perkampungan atau pemukiman, 

melainkan udang (Ahmadin : 2006 : 40-43). 

Selayar in a Short View 

Until today, the meaning of name of Selayar is still unknown. Some people said that Selayar is constructed 

by words "salah layar", mean a voyage which was failed to reach the destination. This name was given by 

Sultan Ternate which had the voyage. Other version is based on language approach which mentions that 

Selayar came from words "satu layar", from Malay Language. Selayar is also has a call name '7ana 

Doang", means "a place for praying" (tana: land/place, doang: pray). This is right rationally because part of 

traditional community of Selayar often use medical spelled such as "barakka doang, barakka lailaha 

ii/al/ah". Besides, the call name '7ana Doang" regards to the folk/or, related to the shape of Selayar Island 

which looks like a shrimp. The floklor mentions that Selayar in colonial period would be attacked by bomb, 
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but the strategy was cancelled because there is no villages or settlements could be seen on the island, but 

the land appeared like a shrimp (Ahmadin: 2006: 40-43). 

Kabupaten Selayar merupakan wilayah kepulauan yang terdiri dari 123 pulau. luas seluruh wilayah 

Kabupaten Selayar adalah 1.188,28 km 2
, terbagi atas 5,23% wilayah daratan dan 94,68% wilayah lautan. 

Secara astronomis, Kabupaten Selayar berada pada koordinat SQ 42' 00" - 7Q 35' 00" Lintang Selatan dan 

120° 15' 00"-122° 30' 00" Bujur Timur. Batas-batas wilayah Kabupaten Selayar adalah: 

- Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba dan Teluk Bone 

- Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores (Provinsi NTI) 

- Sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi NTI 

- Sebelah barat berbatasan dengan Laut Flores dan Selat Makassar 

Selayar Regency is an archipelago area consists of 123 islands. Total space of the area is about 1.188,28 

km 2; divided into 5,23% of land area and 94,68% of sea. Astronomically, Selayar is located on 5g 42' 00" - 7g 

35' 00" SL and 12rf 15' 00"-122° 30' 00" EL. Boundaries of the area are: 

- Bulukumba Regency and Bone Bay in the north 

- Flores Sea in the east 

- Nusa Tenggara Timur Province in the south 

- Flores Sea and Makassar Bay in the west 

Perjalanan dari Kota Makassar menuju ke Benteng (ibu kota Kabupaten Selayar) dapat ditempuh selama 

sekitar 8 jam melalui darat dan laut, atau 30 menit dengan pesawat udara. Namun hingga saat ini hanya 

tersedia dua kali penerbangan Makassar-Selayar dengan pesawat kecil berpenumpang 10 orang dalam satu 

minggu. 
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Selayar could be reached by 7 hours from Makassar City to Benteng (the capital of Selayar Regency), by land 

and water transportation, or 30 minutes by plane. Nowadays, there is the flight from Makassar to Selayar 

twice in a week with small plane contains 10 passengers. 

Selayar memiliki sejumlah obyek wisata pantai yang menarik seperti Pantai Talloiya, Pantai Ngapalohe, 

Pantai Babaere, Pantai Liang Tarrusu, Pantai Baloiya, Pantai Pattumbukang, dan Pantai Appatana. Sela in itu, 

terdapat beberapa kawasan pantai dan laut yang masih alami dan kaya dengan keragaman biota laut 

seperti ikan dan terumbu karang. Salah satunya adalah Taka Bonerate yang telah ditetapkan sebagai 

Kawasan Taman Nasional Bawah Laut. Di kawasan yang terletak 79-206 mil sebelah selatan Pulau Selayar 

ini terdapat karang Atol terbesar ketiga di dunia dan konon merupakan salah satu atol terindah di dunia. 

Selain itu, kawasan ini menjadi habitat penyu yang dilindungi undang-undang, diantaranya penyu hijau 

(Chelonia Mydas) dan penyu sisik (Erctmochelis lmbricata). 

Selayar has a number of tourism objects such as Talloiya Beach, Ngapalohe Beach, Babaere Beach, Liang 

Tarrusu Beach, Baloiya Beach, Pattumbukang Beach, Appatana Beach, and some beach and under sea 

water with diversity of sea byota, such as fish and coral reefs. There is Tako Bonerate that has been 

nominated as the Under Sea-Water National Park. Approximately 79 - 206 mil/es in the south of Selayar 

Island, there is the third biggest atoll in the world and known as the most beautiful atoll. This area is the 

habitat for green turtle (Chelonia Mydas) and shell turtle (Erctmochelis lmbricata) which are proteced by 

National Law. 

Selayar dikenal kaya dengan hasil laut. lkan kerapu, cakalang, napoleon utase, baronang, tengiri, udang, 

cumi-cumi, dan kepiting adalah jenis-jenis komoditi utama Pulau Selayar. Dari daratan, dihasilkan beberapa 

komoditi pertanian seperti jeruk, cengkeh, dan vanili. Pemerintah Kabupaten Selayar secara bertahap telah. 

menyusun program pengelolaan sumberdaya kelautan sebagai penggerak ekonomi daerah dan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program tersebut dibakukan dalam visi wilayah Selayar sebagai 

kabupaten maritim. 

Selayar is popular with sea product such as kerapu, cakalang, napoleon utase, baronang, mackerel, shrimp, 

squid, and crab. While orange fruit, clove, and vanilla are the primary agriculture products. The local 

government of Selayar Regency continously sets up program for maintaining the sea resources in order to 

support local economy and to raise community prosperity. The programs are standardized as the vision of 

Selayar which is a maritim regency. 

Selayar dalam Lintas Peradaban 

Pulau Selayar yang berada di daerah lalu lintas maritim menjadikannya sebagai salah satu daerah yang 

penting dalam sejarah perdagangan di Indonesia. Pada masanya, Selayar menjadi daerah transit para 

pedagang yang melakukan perjalanan dari wilayah barat ke timur ataupun sebaliknya . Pada abad ke-13, 

sebagaimana disebutkan dalam Kitab Negarakretagama, Selayar merupakan wilayah yang mendapat 

pengaruh Kerajaan Majapahit. Selanjutnya, kedatangan pedagang-pedagang Melayu muslim dari Patani, 

Pahang, dan Ujung Tanah sejak tahun 1480 secara tidak langsung menjadi awal penyebaran Islam di 

Selayar. Tercatat dalam sejarah bahwa penyebaran Islam di pulau ini secara resmi terjadi pada awal abad 

ke-17 Masehi. 

Selayar Along the Civilization 

Selayar Island is one of the most important areas in the history of Indonesian trade because of the position 

in the maritim traffic. Selayar is known as transit area for merchants which had voyage from the west to 

east or reverse. In the 13th century, as mentioned in Negarakretagama Book, Selayar was included in 

Majapahit Kingdom. Malay merchants which are from Patani, Pahang, and Ujung Tanah since 1480 brought 

Islam to Selayar. It has noted that spreading Islam in this island formally occured in the 17th century. 
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lslamisasi di Selayar tidak terlepas dari peran tiga tokoh utama penyebar ajaran Islam di Sulawesi Selatan, 

yaitu Dato ri' Bandang atau Abdul Makmur alias Khatib Tunggal, Dato ri' Tiro atau Abdul Jawad alias Khatib 

Bungsu, dan Dato ri' Patimang atau Datuk Sulaeman alias Khatib Sulung. Masyarakat Selayar meyakini 

makam Dato ri' Bandang terdapat di pulau ini. 

lslamisasi in Selayar closely related to the role of three main figures that taught Islam in South Sulawesi. 

They are Dato ri' Bandang or Abdul Makmur or Khatib Tunggal, Dato ri' Tiro or Abdul Jawad or Khatib 

Bungsu, and Dato ri' Patimang or Sulaeman or Khatib Sulung. Selayar people believe that the grave of Dato 

ri' Bandang is in this island. 

Banyak alasan mengapa para ulama Islam singgah di Selayar untuk menyebarkan ajaran Islam. Selain 

karena posisi daerah yang strategis, masyarakat Selayar sangat terbuka sehingga menarik perhatian para 

saudagar dan ulama. Masyarakat Selayar-sebagai akibat dari masyarakat pulau-juga dikenal sebagai 

pelaut yang gagah berani dan cekatan mengendalikan kemudi kapal, sehingga memudahkan mereka dalam 

menjalin hubungan dengan para pendatang dan pedagang dari daerah lain. Sebagai daerah yang menjadi 

tempat persebaran Islam, maka kehidupan kemasyarakatan disana pun sangat kental dengan nuansa Islam. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya bukti arkeologis seperti masjid dan makam-makam Islam. Fakta 

sejarah tersebut didukung pula oleh hasil penelitian Hasan Muarif Ambary, seorang arkeolog Islam yang 

melakukan penelitian di situs bekas Kerajaan Gantarang yaitu kampung Gantarang Lalang Bata. Dari hasil 

penelitian ditemukan naskah dalam aksara Arab berdialek Makassar yang konon ditulis oleh Dato ri 

Bandang. Dalam naskah tersebut diceritakan bahwa Dato ri Bandang datang ke Gantarang dari daerah 

Buton. Pada kunjungan pertamanya, beliau bertemu dengan seorang nelayan yang kemudian di lslamkan 

dan dikhitan. Nelayan itu kemudian menemani Dato ri' Bandang bertemu dengan Karaeng Gantarang di 

kediamannya. Karaeng Gantarang yang bernama I Pangali Sultan Pattaraja kemudian diajak pula oleh Dato 

ri' Bandang untuk masuk Islam. Proses pengislaman I Pangali Sultan Pattaraja lalu diikuti oleh seluruh 
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